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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi.Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesusastraan Indonesia, sedangkan membaca adalah hal yang tak terpisahkan
dengan kegiatan menulis, bahkan ada yang mengatakan bahwa membaca
adalah jendela dunia,

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi
peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional,

dan global.



Kegiatan menulis yang dilakukan siswa kelas 1ll Ml AL-Hanafiyah,
Wringinpitu Mojowarno Jombang sekarang ini masih sangat rendah.mereka
belum bisa mengungkapkan gagasan, mereka secara sederhana serta masih
menggunakan kalimat yang singkat. Dalam pembelajaran bahasa anak-anak
kelas 111 di MI Al-Hanafiyah kesulitan dalam mengutarakan apa yang ingin
disampaikan bahkan dalam bentuk tulisan dengan penggunaan kalimat
sederhana.

Di samping itu apabila dibantu dengan memberikan pertanyaan,
jawabannya pendek sesuai kebutuhan pertanyaan saja. Mereka juga belum
menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.
begitu pula penggunaan ejaan tidak sesuai dengan EYD serta terbiasa
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang singkat dan kurang dimengerti karena
minimnya kata-kata baru yang mereka peroleh dalam kegiatan membaca,hal
ini menyebabkan aspek menulis serta membaca tidak sesuai harapan. Hal ini
terbukti dari hasil menulis serta membaca yang kurang dari 50% dari ke 24
siswa yang mampu mencapai standar minimal yang ditetapkan 65% dari ke
24 siswa.

Rendahnya kemampuan menulis pada siswa kelas 111 MI. Al-Hanafiyah
Wringinpitu Mojowarno Jombang tersebut tidak dipungkiri merupakan benuk
kelemahan penggunaan bahasa pada lembaga pendidikan dasar di mana pun,

dikarenakan, pola pikir yang belum terbentuk sempurna ditambah lagi dengan



tingginya intensitas penggunaan bahasa daerah, merupakan penyebab
utamanya.

Dari kejadian di atas sehingga peneliti menggunakan metode kooperatif
learning yang diharapkan anak lebih kreatif dalam meningkatkan kemampuan
belajar menulis, yang sebelumnya guru terpacu dengan LKS untuk kerja
siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, masalah yang diangkat

adalah:

1. Bagaimana penerapan metode kerja kelompok dapat meningkatkan hasil
belajar menulis sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar menulis melalui kerja kelompok
pada materi bahasa Indonesia?

C. Tindakan Yang Dipilih
Dalam PTK ini, peneliti menggunakan asumsi sebagai berikut :

Penggunaan Metode Kerja Kelompok dapat meningkatkan motivasi
belajarmenulispada Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 111 semester 11 di Ml
Al-Hanafiyah Wringinpitu Mojowarno Jombang.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Metode Kerja Kelompok dapat meningkatkan

motivasi belajarmenulis sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.
2. Untuk meningkatkan kreatifitas guru dalam pengembangan proses belajar
mengajar khususnya Bahasa Indonesia.

3.  Memudahkan siswa dalam menerima konsep dasar menulis



E. Lingkup Penelitian

Peneliti mengadakan sebuah penelitian tindakan kelas di M1 al-hanafiyah
wringinpitu kecamatan Mojowarno kabupaten Jombang, pada siswa kelas 3
dengan jumlah murit sebanyak 24 siswa.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian tindakan kelas
ini adalah :

1. Bagi guru : sebagai tambahan pengetahuan atau bahan pertimbangan
penulis dalam penerapan metode, dan langkah-langkah pembelajaran
Bahasa Indonesia selanjutnya.

2. Bagi Sekolah : dapat menjadi masukan bagi instansi pendidikan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

3. Bagi peneliti : dapat memberikan sumbang saran yang positif bagi guru-
guru Bahasa Indonesia di lapangan.

4. Bagi siswa : dapat meningkatkan motivasi belajar menulis.

G. Definisi Operasional

Untuk memperjelas makna variabel penelitian ini agar terhindar dari
kesalahan persepsi maka perlu adanya batasan operasional bagi setiap
variabel sebagai berikut :

1. Pengertian Menulis
Menulis didefinisikan sebagai menurunkan atau melukiskan

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang



dipakai oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut.*

Keterampilan menulis kalimat adalah salah satu Standar Kompetensi
yang harus dikuasai oleh siswa di tingkat sekolah dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah.Bahasa Indonesia disuguhkan pada siswa mulai dari tingkat
pertama, dan lebih dibenahi lagi pada kelas 3 baik dari semester pertama
maupun semester 2.Ada bermacam-macam fungsi bahasa.Salah satu
fungsi bahasa itu adalah sebagai alat komunikasi.

Salah satu mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah berkomunikasi
secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara
lisan maupun tulisan dalam kaitannya dengan kompetensi menulis,
bahwa “ Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan pengalaman
secara tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan dan dialog” hal
ini sejalan dengan Standar Kompetensi.

Pelajaran menulis ini tercantum pada kelas 2 semester 1 yaitu
dengan kompetensi dasar “Melengakapi cerita sederhana dengan kata
yang tepat”.Sedangkan peneliti lebih memfokuskan pada kelas 3
semester 2 dengan kompetensi dasar “Menulis karangan sederhana
berdasarkan gambar seri menggunakan pilihan kata dan kalimat yang
tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda

titik”.

! Muclisoh dkk, Modul pendidikan Bahasa Indonesia 3 (Jakarta : Depdikbud,UT. 1994), 27



2. Penggunaan Metode Kerja Kelompok dalam Meningkatkan Menulis
di Ml kelas 3

Metode berasal dari bahasa Yunani “Metodos” yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh, sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode
menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang
menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.

Peneliti menerangkan metode kerja kelompok, serta manfaat kerja
kelompok, dan alasan kenapa peneliti menggunakan metode kerja
kelompok dalam proses pembelajaran.

Menurut kagan (1994), pembelajaran kooperatif adalah strategi
pengajaran yang sukses dimana tim kecil, masing — masing dengan siswa
dari tingkat kemampuan yang berbeda menggunakan berbagai aktifitas
belajar untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang suatu subyek.
Setiap anggota tim bertanggung jawab tidak hanya belajar untuk apa
yang diajarkan tapi juga untuk membantu rekan belajar, sehingga
menciptakan suatu prestasi bersama — sama.’

H. SistematikaPembahasan
Dalam penyusunan PTK untuk persyaratan Tugas Akhir Penulis
membahas sebanyak 5 bab dibagi menjadi beberapa sub bab dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab | : pendahuluan yang merupakan bab menjadi landasan dasar dan

gambaran secara global tentang langkah — langkah penulisan PTK ini, latar

*http:// kopite — geografi.blogspot.com



belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
batasan operasional, dansistematika pembahasan yang dimaksud sebagai
pengantar untuk memasuki bab — bab berikutnya.

Bab Il : kajian pustaka_dalam bab ini penulis membagi kedalam 3
masalah yang merupakan suatu konsep untuk menjalankan teori yang akan
dihubungkan dengan kenyataan di lapangan dengan pembagian sebagai
berikut :

1. Kajian tentang menulis
2. Pengertian tentang kerja kelompok
3. Peningkatan motivasi belajar melalui kerja kelompok pada materi Bahasa

Indonesia kelas 3 di M1 Al Hanafiyah Wringinpitu Mojowarno Jombang.

Bab Il : Metode dan rencana penelitian _ bagian bab ini membahas
tentang metode yang digunakan dalam penelitian yaitu :

a. Metode penelitian

b. Setting penelitian dan karakteristik penelitian
c. Variable yang diselidiki

d. Persiapan penelitian

e. Rencana Tindakan

f.  Data dan teknik pengumpulan data

g. Teknik analisis data

h. Indikator kinerja



Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan _ pada bab ini membahas
tentang hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi analisis data
penelitian persiklus dan pembahasan

Bab V : Kesimpulan pada bab ini merupakan bab yang terakhir yang

berisi kesimpulan dan saran





